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Abstrak 

Jamblang merupakan tumbuhan dalam famili Myrthaceae yang dapat digunakan sebagai obat 

untuk berbagai penyakit. Salah satu contohnya adalah buah jamblang (Syzygium cumini (L)) yang 

memiliki aktivitas antioksidan tinggi karena antosianin alaminya. Syzygium cumini adalah spesies 

dalam Myrtaceae, yang digunakan sebagai obat tradisional. Di Indonesia S. cumini banyak 

ditemukan di pekarangan dan pekarangan rumah, yang dimanfaatkan sebagai penghasil buah 

dan peneduh. Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional lebih baik daripada sintetik, 

namun tidak tepat akan berdampak negatif. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pemanfaatan 

S. cumini sebagai obat tradisional. Metode penelitian. Artikel ini didasarkan pada studi literatur 

yang diperoleh secara online dan jurnal ilmiah, kemudian disintesiskan sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga informasinya komprehensif. Hasil. Obat tradisional S. cumini telah digunakan 

untuk menyembuhkan diabetes melitus, anti radang, anti maag, keputihan, gangguan lambung, 

demam, sakit perut, luka, gangguan pencernaan, dan infeksi kulit. Bioassay S. cumini memiliki 

aktivitas sebagai antidiabetes melitus, antioksidan, antimikroba, antialergi, antihiperlipidemia, 

antikanker, gastroprotektif, hepatoprotektif, kardioprotektif, antiinflamasi, dan antipiretik. 

Kata Kunci : Aktivitas;buah jamlang;Syzygium cumini L. 
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Abstract 

Jamblang is a plant in the Myrthaceae family which can be used as a medicine for various 

diseases. One example is the jamblang fruit (Syzygium cumini (L)) which has high antioxidant 

activity due to its natural anthocyanins. Syzygium cumini is a species in Myrtaceae, which is used 

as a traditional medicine. In Indonesia, S. cumini can be found in yards and yards, where it is 

used as a fruit producer and as a shade. The use of natural ingredients as traditional medicine 

is better than synthetic, but not exactly will have a negative impact. This article aims to explain 

the use of S. cumini as traditional medicine. Research methods. This article is based on literature 

studies obtained online and scientific journals, then synthesized according to research objectives 

so that the information is comprehensive. Results. Traditional medicine of S. cumini has been 

used to cure diabetes mellitus, anti-inflammatory, anti-ulcer, vaginal discharge, stomach 

disorders, fever, stomach pain, wounds, digestive disorders, and skin infections. Bioassay S. 

cumini has activity as antidiabetic mellitus, antioxidant, antimicrobial, hypoallergenic, 

antihyperlipidemic, anticancer, gastroprotective, hepatoprotective, cardioprotective, anti-

inflammatory, and antipyretic. 

Keywords : Activity;jamlang fruit; Syzygium cumini L 

   

PENDAHULUAN 

Jamblang (Syzygium cumini L.) merupakan salah satu buah tropis yang dapat digunakan 

sebagai obat untuk mengatasi beberapa penyakit dan banyak ditemukan di Australia, Asia Tropis 

dan Indonesia. Di Indonesia, penggunaan tumbuhan sebagai obat sudah banyak digunakan sejak 

ribuan tahun yang lalu, namun penggunaannya masih belum terdokumentasi dengan baik (Widjaja 

et al., 2014). Pengobatan tradisional dengan menggunakan berbagai tumbuh-tumbuhan umumnya 

lebih aman daripada penggunaan obat modern karena memiliki efek samping yang relatif sedikit 

(Sumayyah & Salsabila, 2017). Jamblang atau duwet adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili 

Myrthaceae, buah, biji, dan daun dari jamblang digunakan sebagai obat tradisional karena 
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mempunyai aktivitas farmakologi sebagai antidiabetes (Katiyar et al., 2016) karena mampu 

meningkatkan kadar insulin atau menurunkan kadar glukosa darah (Raza et al., 2017). 

Buah jamblang memiliki kandungan flavonoid yang tinggi, alkaloid, resin, tanin, dan minyak 

astiri sehingga memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh. (Kumawat et al., 2018).Masyarakat lokal 

Indonesia memanfaatkan S. cumini sebagai tanamanpekarangan karena memiliki kanopi yang 

rimbun sehingga dikategorikan sebagai tumbuhan berfungsi ganda yaitu sebagai peneduh 

sekaligus sumber buah (Silalahi, 2018). 

Syzygium cumini merupakan spesies dalam famili Myrtaceae dan merupakan tumbuhan 

native di Asia, Afrika Timur, Amerika Selatan, dan Madagascar dan telah dinaturalisasi di Florida, 

Hawaii, dan Amerika Serikat (Warrier et al., 1996). Syzygium cumini sinonim dengan Eugenia 

jambolana Lam. dan Eugenia cumini. Syzygium cumini memiliki buah ungu kehitam-hitaman ketika 

matang dan diduga kaya akan antioksidan (Swami et al., 2012). 

Selain dimanfaatkan sebagai sumber buah, berbagai penelitian menyatakan bahwa S. cumini 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional antara lain: obat diabetesmellitus, anti inflammation, ulcers, 

dan diare (Swami et al., 2012). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat berhubungan dengan senyawa 

bioaktifnya. Dari berbagai laporan dinyatakan bahwa S. cumini kaya akan senyawa anthosinin, 

glukosida, asam ellagat, isokuersetin, kaemferol, dan myrecetin. Bijinya mengandung alkaloid, 

jambosine, dan glycoside jambolin atau antimellin (Swami et al., 2012). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional terkadang diragukan dengan anggapan 

bahwa pemanfaatannya hanya didasarkan bukti empirik, namun kenyataan menunjukkan bahwa 

pengembangan obat modern atau fitofarmaka sebagian besar didasarkan pada pemanfaatannya 

oleh masyarakat lokal. Walaupun telah banyak kajian tentang pemanfaatan S. cumini, namun kajian 

tentang hubungan pemanfaatannya sebagai obat dan kandungan bioaktifnya sangat terbatas. Oleh 

karena itu dibutuhkan kajian yang komprehensif mengenai pemanfaatan S. cumini sebagai obat 

tradisional sehingga menjadi salah satu acuan yang dapat digunakan untuk pemanfaatannya. Kajian 

ini akan memnjelaskan hubungan pemanfaatan S. Cumini yang memiliki aktivitas sebagai 

antidiabetes melitus, antioksidan, antimikroba, antialergi, antihiperlipidemia, antikanker, 

gastroprotektif, hepatoprotektif, kardioprotektif, antiinflamasi, dan antipiretik sehingga dapat 

mendukung pemanfaatan dan pengembangannya sebagai obat tradisional. 



 

 

Copyright@Amelia Putriana, Daila Ardiswina Pondini, Lola Pitaloka, Himyatul Hidayah 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mencari database yang 

diambil dari berbagai artikel ilmiah melalui google scholar yang diterbitkan dari rentang waktu 

2013-2023 dengan berbagai kata kunci antara lain : aktivitas jamblang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut penelitian Marina (2018), Syzygium cumini dimanfaatkan sebagai sumber buah dan 

obat tradisional, namun pemanfaatannya sebagai obat lebih banyak diteliti. Pemanfaatan S. cumini 

sebagai obat telah tercatat dalam naskah pengobatan tradisional India didalam Ayurveda dan 

Unani. Dalam pengobatan tradisional S. cumini dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit keputihan, 

gangguan lambung, demam, diabetes, sakit perut, luka, dan gigi, gangguan pencernaan, dan kulit. 

Hasil penelitian telah membuktikan manfaat S. cumini sebagai anti diabetes mellitus antioksidan, 

antimikroba, anti alergi, anti-hyperlipidemic, anti-kanker, gastroprotektif, hepatoprotektif, 

kardioprotektif anti-inflamasi, anti-piretik, dan anti-oksidan.  

Hasil penelitian Santi dkk., (2020) hasil uji fitokimia sari buah jamblang (Syzygium cumini) 

menunjukkanbahwa sari buah jamblang mengandung saponin, flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, 

danHasil evaluasi stabilitas obat kumur jus buah Syzygium cumini menggunakan uji organoleptik. 

Tes organoleptik dilakukan untuk menilai visual dan karakteristik obat kumur jus buah Syzygium 

cumini persiapan. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa jus mengandung senyawa antibakteri, 

seperti saponin, flavonoid, fenol, tanin, alkaloid,dan steroid. Senyawa tersebut merupakan senyawa 

aktif melawan bakteri. 

Hasil penelitian Lia & Made (2022) melakukan skrining fitokimia untuk mengetahui kelas 

senyawa dianggap hadir dalam ekstrak etanol biji buah Jamblang (Syzygiumcumini L.) Hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji Jamblang(Syzygium cumini L.) mengandung 

alkaloid, flavonoid,saponin, tanin, dan polifenol, serta steroiddan triterpenoid. Hasil skrining 

memiliki kesamaandengan hasil penyaringan yang dilakukan oleh Prabakaran dan Shanmugavel 

(2017). Berdasarkan penelitian ini, paraekstrak etanol biji Jamblang (Syzygium cumini L.)dilaporkan 

positif mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin, fenol,steroid, dan triterpenoid. 
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Penelitian Ahmad dkk (2020) menunjukan hasil skrining fitokimia dari Ekstrak etanol biji jamblang 

menunjukkan kandunganalkaloid, flavonoid, kuinon, polifenol, tanin, dan golongan 

steroid/triterpenoid. 

Hasil penelitian Tri dkk (2022) menyebutkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak buah 

jamblang dapat menurunkan kadar lemak pada yoghurt karena kandungan air ekstrak buah 

jamblang yang tinggi. Sejalan dengan penelitian Mulyani,et al. (2016), yaitu semakin tinggi kadar air 

ekstrak maka semakin rendah kadar lemaknyaSoyghurt kulit pisang, sehingga tekstur yogurt yang 

dihasilkan akan lebih cair. Inipenurunan kandungan lemak berhubungan dengan pertumbuhan L. 

bulgaricus, dimana pada suhu 44°C diketahui suhu optimum untuk pertumbuhannya, sedangkan 

produk fermentasi S.thermopilus merangsang pertumbuhan L. bulgaricus untuk menghasilkan lebih 

banyak asam laktat. laktat inibakteri asam akan menghasilkan enzim lipase yang akan memecah 

lemak menjadi asam lemak, kemudian iniasam lemak akan terurai menjadi senyawa yang memiliki 

aroma khas yoghurt. 

SIMPULAN 

Jamblang merupakan tumbuhan dalam famili Myrthaceae yang dapat digunakan sebagai 

obat untuk berbagai penyakit. Dilihat dari berbagai penelitian tumbuhan jamblang memiliki 

kandungan kimia  seperti saponin, flavonoid, fenol, tanin, alkaloid. banyak manfaatnya seperti 

antioksidan, antibakteri, antidiabetes, selain itu dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit keputihan, 

gangguan lambung, demam, diabetes, sakit perut, luka, dan gigi, gangguan pencernaan, dan kulit. 
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